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ABSTRAK 

 

 

Pandemi Covid-19 pada umumnya mempengaruhi seluruh sektor industri di Indonesia. 
Perusahaan harus mampu mempertahankan bahkan meningkatkan keunggulan kompetitifnya 

agar tetap dapat bersaing dan bertahan. PT. Tarumatex adalah perusahaan yang bergerak di 

sektor tekstil yang menjadi salah satu industri yang terdampak. Penumpukan jumlah barang 
jadi yang berada pada PT. Tarumatex terus meningkat yang mengakibatkan terjadinya 

kerugian financial dan non-financial yang cukup besar. PT. Tarumatex harus melakukan 

pengelolaan persediaan secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, dibutuhkan pemeriksaan 

operasional untuk menilai efektivitas dan efisiensi dari kinerja operasi yang dilakukan 
perusahaan. 

Pemeriksaan operasional merupakan pemeriksaan yang membandingkan 

kebijakan dan prosedur yang dijalankan oleh perusahaan dengan kriteria yang berlaku. 
Pemeriksaan operasional pada pengelolaan persediaan bertujuan menilai efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan persediaan berdasarkan kriteria dan kondisi di lapangan, 

mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan, serta menganalisis penyebab terjadinya 
masalah. Hasil pemeriksaan operasional berupa temuan yang kemudian dikembangkan 

menjadi rekomendasi yang diberikan kepada perusahaan melalui lima tahap yaitu planning, 

work programs, field work, development of findings and recommendations, dan reporting.  

Metode penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan menggunakan sumber data primer dan data sekunder yang dikumpulkan 

melalui studi lapangan dan studi pustaka. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa hasil wawancara dengan pihak manajemen dan karyawan maupun hasil observasi 
terkait dengan gambaran umum perusahaan, kebijakan dan prosedur, maupun permasalahan 

terkait pengelolaan persediaan perusahaan. Data sekunder yang digunakan berupa buku, 

artikel, internet, jurnal, dan laporan perusahaan seperti SOP dan beberapa dokumen 

perusahaan. Objek yang diteliti pada penelitian ini adalah pemeriksaan operasional terhadap 
pengelolaan persediaan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan. 

Unit penelitian dalam penelitian ini adalah PT. Tarumatex yang bergerak pada industri 

tekstil. 
Berdasarkan hasil penelitian pengelolaan persediaan terdiri dari aktivitas 

pemesanan persediaan, penerimaan persediaan, penyimpanan persediaan, retur barang, dan 

stock opname. Terdapat empat temuan kelemahan pengelolaan persediaan, yaitu: kontrak 
perjanjian jual beli antara perusahaan dengan customer atau supplier, SOP perusahaan, 

pencatatan terkait dengan persediaan, serta pengelolaan persediaan di gudang dan keadaan 

gudang yang belum memadai. Kelemahan tersebut berdampak terhadap kapasitas gudang 

yang menjadi overload akibat barang jadi perusahaan menumpuk, barang jadi yang akan 
dikirimkan rusak atau cacat, perusahaan juga sering mengalami stock out bahan baku pada 

saat ingin memproduksi produk custom, perbedaan pencatatan pada saat stock opname, dan 

beberapa SOP perusahaan tidak dijalankan. Karena pengelolaan persediaan yang kurang baik 
perusahaan mengalami kerugian akibat barang jadi yang usang sebesar Rp6.634.178,00 dan 

opportunity cost sebesar Rp48.400.972,00. Berdasarkan temuan dan dampak yang 

ditimbulkan, beberapa rekomendasi diberikan kepada perusahaan adalah membuat kontrak 

perjanjian jual beli, membuat kartu stock atau database persediaan terkait dengan persediaan 
perusahaan, perusahaan rutin membersihkan gudang dan menambahkan CCTV, menetapkan 

produksi secara minimum, dan seluruh SOP yang dimiliki perusahaan dijalankan dengan 

baik. Perusahaan juga sebaiknya melakukan pemeriksaan operasional secara rutin dan 
konsisten agar permasalahan serupa tidak terjadi kembali di masa yang akan datang. 

 

Kata kunci: Efektif, Efisien, Pemeriksaan Operasional, Pengelolaan Persediaan 
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ABSTRACT 

 

 

Pandemic Covid-19 generally affect all industrial sectors in Indonesia. Companies must be 
able to maintain and even increase their competitive advantage in order to remain 

competitive and survive. PT. Tarumatex is a company engaged in the textile sector which is 

one of the industries affected. Accumulation of the amount of finished material inventory at 
PT. Tarumatex continues to increase which results in substantial financial and non-financial 

losses. PT. Tarumatex must manage inventory effectively and efficiently. Therefore, an 

operational review is needed to assess the effectiveness and efficiency of the company's 

operations. 
Operational review is an examination that will compare the policies and 

procedures carried out by the company with the applicable criteria. Operational review on 

inventory management aims to assess the effectiveness and efficiency of inventory 
management based on the criteria and conditions in the field, identify areas that need 

improvement, and to analyze the cause of the problem. The results of the operational review 

are in the form of findings which are then developed into recommendations given to the 

company. Operational review was done through five stages planning, work programs, field 
work, development of findings and recommendations, and the reporting. 

The research method used for this research is descriptive method using 

primary data sources and secondary data collected through field studies and literature 
studies. The primary data used in this research are the results of interviews with 

management and employees as well as the results of observations related to the general 

description of the company, policies and procedures, as well as problems related to the 
company's inventory management. While the secondary data used are books, articles, 

internet, journals, and company reports such as SOP (standard operating procedures) and 

several company documents. The object studied in this study is an operational review of 

inventory management to improve the effectiveness and efficiency of inventory management. 
Units of this research is PT. Tarumatex which is engaged in the textile industry. 

Based on the research results, inventory management consists of inventory 

ordering activities, inventory receipts, inventory storage, goods returns, and stock taking. 
There are four findings of inventory management weaknesses, namely: sale and purchase 

agreement contracts between the company and customers or suppliers, company SOP, 

records related to inventory, as well as inventory management in the warehouse and 
inadequate warehouse conditions. This has an impact on warehouse capacity that becomes 

overloaded due to the company's finished goods piling up, the finished goods to be delivered 

are damaged or defective, the company also often experiences stock outs of raw materials 

when they want to produce custom products, differences in recording at the time of stock 
taking, and several company SOP not executed. Due to poor inventory management, the 

company suffered losses due to obsolete finished goods of Rp. 6,634,178.00 and opportunity 

cost of Rp. 48,400,972.00. Based on the findings and the resulting impact, several 
recommendations are given to the company, namely making a contract of sale and purchase 

agreement, making a stock card or inventory database related to the company's inventory, 

the company routinely cleaning the warehouse and adding CCTV, setting minimum 

production, and implementing all SOPs owned by the company. The company also should 
conduct a review of operational regularly and consistently so that similar problems do not 

occur again in the future. 

 
Keywords: Effective, Efficient, Operational Review, Inventory Management 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Menurut artikel yang diterbitkan dalam website www.voi.id (2020, April 28), pada 

umumnya seluruh sektor industri di Indonesia mengalami penurunan produksi dari 

40 hingga 60 persen yang disebabkan oleh pandemi Covid-19 pada awal tahun 2020. 

Menurut berita yang dilansir oleh Liputan6 (2021, Januari 1), pada tahun 2021 

pertumbuhan ekonomi di indonesia masih dibayang-bayangi oleh dampak pandemi 

Covid-19. Pandemi Covid-19 menjadi sebuah tantangan bagi perusahaan untuk terus 

bertahan dan juga berkembang. Setiap perusahaan harus mampu mempertahankan 

bahkan meningkatkan keunggulan kompetitifnya agar tetap dapat bersaing dan 

bertahan di masa Covid-19. Perusahaan juga dituntut agar dapat mengelola aktivitas 

operasi serta melakukan perbaikan secara terus menerus.  

 Menurut Porter (2008: 29), agar perusahaan mampu bersaing 

perusahaan harus memiliki keunggulan kompetitif seperti cost leadership atau 

product differentiation. Keunggulan kompetitif dapat diartikan sebagai segala 

sesuatu yang dapat dilakukan dengan jauh lebih baik oleh sebuah perusahaan 

dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Keunggulan kompetitif tidak dapat terjadi 

begitu saja, namun harus diusahakan oleh semua pihak dalam perusahaan agar 

seluruh aktivitas dalam perusahaan berjalan secara efektif dan efisien. Perusahaan 

juga harus mengelola seluruh sumber daya yang dimilikinya dengan baik. Salah satu 

sumber daya yang dimiliki perusahaan adalah persediaan. 

 Bagi perusahaan, persediaan merupakan aktiva perusahaan yang 

berharga. Menurut Weygandt, Kimmel, dan Kieso (2018: 408) persediaan pada 

perusahaan dagang terdiri dari banyak item yang berbeda, yang umumnya memiliki 

karakteristik. Apabila perusahaan tidak melakukan pengelolaan persediaan dengan 

efektif dan efisien, maka dapat mengakibatkan kekurangan maupun kelebihan 

persediaan. Jika kekurangan persediaan perusahaan akan mengalami keterlambatan 

dalam proses produksi. Sedangkan, kelebihan barang jadi akan mengakibatkan 

timbulnya biaya tambahan seperti biaya penyimpanan serta meningkatnya risiko 



2 
 

kerusakan atau keusangan pada persediaan barang jadi. Persediaan yang dimiliki 

perusahaan cukup beragam mulai dari jenis, bentuk, ukuran, dan harga.  

PT. Tarumatex adalah perusahaan yang bergerak di sektor tekstil. 

Industri tekstil dan pakaian jadi merupakan sektor manufaktur yang mencatatkan 

pertumbuhan paling tinggi pada triwulan III tahun 2019 sebesar 15,08 persen. 

Capaian tersebut melampaui pertumbuhan ekonomi 5,02 persen di periode yang 

sama. Menurut artikel yang dimuat dalam website kemenperin.go.id (2019, 

November 7) Menteri Perindustrian Agus Gumiwang Kartasasmita mengatakan 

bahwa industri tekstil dan pakaian sebagai satu dari lima sektor manufaktur yang 

sedang diprioritaskan pengembangannya terutama dalam kesiapan memasuki era 

industri 4.0. 

Penumpukan jumlah barang jadi yang berada di PT. Tarumatex terus 

meningkat. Penumpukan persediaan mengakibatkan kerugian financial perusahaan 

yang disebabkan karena penumpukan persediaan barang jadi. Penumpukan barang 

jadi membuat persediaan barang jadi yang terdapat di gudang menjadi menumpuk 

cukup lama dan akhirnya menjadi usang. Karena barang jadi yang terlalu banyak 

menumpuk membuat gudang tidak dapat menampung semua persediaan akhirnya 

perusahaan manaruh beberapa persediaan baik bahan baku atau barang jadi di tempat 

yang berbeda dan cukup jauh dari gudang bahkan produksi. Salah satu langkah 

terakhir yang perusahaan lakukan dengan jumlah persediaan barang jadi yang terus 

bertambah agar mengurangi kerugiannya yaitu melakukan penjualan dengan harga 

yang lebih murah. 

Perusahaan juga sering mengalami stock out bahan baku dikarenakan 

persediaan baru diminta pada saat bahan baku tersebut habis atau untuk 

memproduksi produk custom dan perusahaan sering juga mengalami selisih antara 

pencatatan perusahaan dengan stock yang terdapat di gudang. Penumpukan 

persediaan barang jadi juga disebabkan karena terdapat pelanggan yang hilang dan 

tidak mengambil barang pesanannya. Selama ini tidak ada perjanjian khusus yang 

mengharuskan customer membayar DP (Down Payment) terlebih dahulu, customer 

baru melunasi pembayaran apabila kain yang dipesan atau dibelinya sudah diterima 

dan sesuai dengan pesanan. Beberapa langkah telah perusahaan lakukan untuk 

meminta pertanggungjawaban customer seperti mencoba menghubungi customer 
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yang memesan, menagih kepada customer dan terkadang memberikan bunga 

terhadap keterlambatan pembayaran.  

PT. Tarumatex belum pernah melakukan pemeriksaan operasional 

terhadap pengelolaan persediaan. Oleh karena itu, pengelolaan persediaan harus 

diperhatikan agar setiap barang yang disimpan di gudang tidak mengalami kerusakan 

serta tidak terjadi penumpukan barang jadi atau kekurangan bahan baku yang dapat 

merugikan perusahaan. Perusahaan perlu melakukan pemeriksaan operasional 

terhadap aktivitas pengelolaan persediaan untuk melihat apakah terdapat 

permasalahan atau kelemahan pada pengelolaan persediaan untuk bahan baku dan 

barang jadi yang dapat menjadi temuan. Berdasarkan temuan tersebut kemudian 

disusunlah rekomendasi yang dapat menyelesaikan masalah atau memperbaiki 

kelemahan pada pengelolaan persediaan agar aktivitas pengelolaan persediaan dapat 

berjalan dengan baik dan mencapai tujuannya. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana kebijakan dan prosedur yang diterapkan oleh PT. Tarumatex terkait 

dengan pengelolaan persediaan? 

2. Apa faktor – faktor yang menyebabkan pengelolaan persediaan di PT. 

Tarumatex tidak efektif dan tidak efisien? 

3. Bagaimana dampak dari pengelolaan persediaan yang tidak efektif dan tidak 

efisien bagi perusahaan? 

4. Bagaimana peran pemeriksaan operasional yang dilakukan di PT. Tarumatex 

dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini, yaitu : 

1. Mengetahui kebijakan dan prosedur yang diterapkan oleh PT. Tarumatex dengan 

pengelolaan persediaan. 
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2. Mengetahui faktor – faktor yang menyebabkan pengelolaan persediaan di PT. 

Tarumatex tidak efektif dan tidak efisien. 

3. Mengetahui dampak dari pengelolaan persediaan yang tidak efektif dan tidak 

efisien bagi perusahaan. 

4. Menganalisis peran pemeriksaan operasional yang dilakukan di PT. Tarumatex 

dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak, di 

antaranya: 

1. Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang berguna bagi pihak 

perusahaan agar dapat melakukan evaluasi dan perbaikan pada pengelolaan 

persediaan agar pengelolaan persediaan berjalan secara efektif dan efisien.  

2. Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan pengetahuan 

mengenai fungsi pengelolaan persediaan dan pengaplikasian teori pemeriksaan 

operasional terhadap praktiknya di lapangan. 

3. Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca mengenai 

pengelolaan persediaan dan menjadi salah satu bahan referensi bagi penelitian 

selanjutnya dan melakukan pengembangan terhadap topik yang ada. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Menurut Assauri (2008: 237), persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi barang-

barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha 

yang normal, atau persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan proses 

produksi, ataupun bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses 

produksi. Persediaan merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan kelancaran 

dari seluruh kegiatan dalam perusahaan sehingga persediaan menjadi suatu hal 

penting yang harus dikelola dengan baik. Perusahaan juga harus mengelola 
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persediaan mereka dengan efektif dan efisien agar tidak ada kelebihan atau 

kekurangan persediaan. Kelebihan barang jadi akan menimbulkan biaya berlebih dan 

akan merugikan perusahaan, sedangkan kekurangan bahan baku juga akan 

merugikan perusahaan karena perusahaan akan mengecewakan pelanggan dan 

memperlambat kegiatan produksi perusahaan. 

Menurut Ristono (2013: 1), pengelolaan persediaan adalah barang-

barang yang disimpan untuk digunakan atau dijual pada masa atau periode yang akan 

datang. Persediaan terdiri dari bahan baku, persediaan bahan setengah jadi yang 

disimpan sebelum digunakan atau dimasukan ke dalam proses produksi, dan 

persediaan barang jadi atau barang dagangan yang disimpan sebelum dijual atau 

dipasarkan. Menurut Weygandt, Kimmel, dan Kieso (2018: 408) persediaan pada 

perusahaan dagang terdiri dari banyak item yang berbeda, yang umumnya memiliki 

karakteristik yaitu persediaan yang dimiliki oleh perusahaan, dan bentuknya sudah 

siap untuk dijual ke konsumen. Sedangkan pada perusahaan manufaktur, persediaan 

terdiri dari 3 kategori yaitu: bahan baku (raw-material), barang dalam proses (work-

in-process), dan barang jadi (finished-goods). Dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

persediaan pada perusahaan manufaktur adalah proses, cara, perbuatan melakukan 

dan mengawasi barang-barang seperti bahan baku, barang dalam proses, dan barang 

jadi agar tujuan perusahaan tercapai secara efektif dan efisien.  

Menurut Usman (2011: 2), efektif merupakan tingkat keberhasilan 

pencapaian tujuan (outcomes) dengan cara melakukan pekerjaan yang benar (do the 

right things), sementara efisien menurut Mulyadi (2016: 129) adalah ketepatan cara 

(usaha, kerja) dalam menjalankan sesuatu dengan tidak membuang-buang waktu, 

tenaga dan biaya. Pengelolaan persediaan yang efektif berarti dapat mengurangi dan 

bahkan bisa menghilangkan risiko yang terjadi akibat pengelolaan persediaan yang 

kurang baik, seperti kekurangan atau kelebihan persediaan, kehilangan persediaan, 

dan kerusakan persediaan akibat tempat penyimpanan yang kurang baik. Sementara 

itu pengelolaan persediaan yang efisien berarti pengelolaan yang dilakukan dengan 

tidak membuang-buang waktu, tenaga dan biaya, seperti tidak terjadi kelebihan 

persediaan karena persediaan yang terlalu lama tidak terpakai membuat terjadinya 

penurunan kualitas karena kerusakan sehingga harus dibuang atau menimbulkan 

tambahan biaya. Perusahaan perlu memastikan agar pengelolaan persediaannya 
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berjalan dengan efektif dan efisien, karena itu dibutuhkan pemeriksaan operasional 

pada pengelolaan persediaan. Sehingga apabila terdapat permasalahan terkait 

pengelolaan persediaan dapat segera teratasi maupun mencegah sebelum terjadi 

permasalahan pada pengelolaan persediaan perusahaan 

Menurut Hery (2019:13), pemeriksaan operasional dilakukan untuk 

me-review (secara sistematis) sebagian atau seluruh kegiatan organisasi dalam 

rangka mengevaluasi apakah sumber daya yang tersedia telah digunakan secara 

efektif dan efisien. Sedangkan menurut Reider (2002:2) pemeriksaan operasional 

adalah proses menganalisis operasi dan aktivitas di dalam perusahaan untuk 

mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan positif dalam program 

perbaikan berkelanjutan. Tahapan dalam pemeriksaan operasional diawali dengan 

menganalisis operasi dan kegiatan perusahaan yang telah berjalan, mengidentifikasi 

area yang bermasalah dalam perbaikan, dan menetapkan standar yang dapat 

mengukur kinerja perusahaan. Oleh karena itu, pemeriksaan operasional diperlukan 

terhadap aktivitas pengelolaan persediaan untuk menilai apakah perusahaan telah 

melakukannya dengan efektif dan efisien.  

Pemeriksaan operasional dilakukan dengan lima tahap yaitu 

mengumpulkan serta memahami informasi kegiatan operasi perusahaan secara umum 

terlebih dahulu (planning), menyiapkan langkah-langkah kerja disusun berdasarkan 

cricital area atau critical problem yang telah diidentifikasi (work program), 

menganalisis dan mengamati kinerja pada pengelolaan persediaan untuk menentukan 

efektivitas dan efisiensi serta pengendaliannya  (field work), menjelaskan kondisi, 

kriteria, penyebab, dampak, dan rekomendasi atas temuan (development of review 

findings and recommendations), dan menyusun laporan hasil pemeriksaan 

operasional (reporting).  

Pemeriksaan dilakukan dengan membandingkan teori dan praktik dari 

pelaksanaan pengelolaan persediaan. Kemudian dilakukan identifikasi kelemahan, 

penyebab dan dampak dari kelemahan, serta memberikan rekomendasi kepada pihak 

manajemen untuk mengatasi kelemahan yang terjadi pada pengelolaan persediaan 

dan mengatasi masalah maupun mencegah terjadinya masalah terkait pengelolaan 

persediaan. Diharapkan dengan rekomendasi tersebut pengelolaan perusahaan dapat 
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berjalan dengan baik sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan persediaan. 

Tabel 1.5. 

Kerangka Pemikiran 

 

 

Membutuhkan 

 

 

Perlu melakukan 

 

Membandingkan 

 

 

 

 

 

Diperoleh 

 

 

Disusun 

 

 

Perusahaan yang memiliki persediaan 

Pemeriksaan operasional 

Tahapan : 

1. Planning phase (tahap perencanaan) 

2. Work program phase (tahap program kerja) 

3. Field work phase (tahap pemeriksaan lapangan) 

4. Development of findings and recommendations phase (tahap 

pengembangan temuan dan rekomendasi) 

5. Reporting phase (tahap pelaporan) 

6.  

Pengelolaan persediaan yang efektif dan efisien 

Kondisi lapangan Teori 

Temuan 

Rekomendasi 

Sumber : Olahan penulis 
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